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Posyandu merupakan lembaga kesehatan masyarakat yang bertugas 
memberikan pelayanan Kesehatan, termasuk pemantauan status gizi balita. 
Sayangnya, proses pengumpulan dan analisis data status gizi balita di 
posyandu ini masih dilakukan secara manual, mengakibatkan 
ketidakefisienan dalam pengelolaan informasi. Keterbatasan dalam 
pendataan manual menyebabkan risiko kesalahan data yang signifikan oleh 
tenaga medis. Tujuan dari penelitian ini untuk membuat sistem informasi 
analisa status gizi pada balita yang diharapkan dapat membantu proses 
pemeriksaan akan menjadi lebih mudah dan meningkatkan efektivitas 
pengelolaan informasi status gizi balita di posyandu. Metode yang akan 
digunakan dalam membangun sistem ini adalah metode waterfall, yaitu: 
analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan 
pemeliharaan. Hasil dari penilitian ini berupa fungsi untuk analisa status gizi 
balita yang diimplementasikan dalam fitur input data menggunakan 
beberapa indikator yang akan diukur. Selain itu, terdapat tambahan 
informasi gizi yang dibutuhkan dan akan muncul pada halaman yang sama 
dengan hasil pengukuran pada gizi balita. 
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Posyandu is a public health institution tasked with providing health 
services, including monitoring the nutritional status of children under five. 
Unfortunately, the process of collecting and analyzing data on the nutritional 
status of toddlers in this posyandu is still done manually, resulting in 
inefficiencies in information management. Limitations in manual data 
collection lead to a significant risk of data errors by medical personnel. The 
purpose of this research is to create an information system for analyzing 
nutritional status in toddlers which is expected to help the examination 
process to be easier and increase the effectiveness of managing nutritional 
status information for toddlers in posyandu. The method that will be used in 
building this system is the waterfall method, namely: needs analysis, system 
design, implementation, testing, and maintenance. The result of this 
research is a function to analyze the nutritional status of toddlers which is 
implemented in the data input feature using several indicators to be 
measured. In addition, there is additional nutritional information needed 
and will appear on the same page as the measurement results on toddler 
nutrition.  
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A. Pendahuluan 
Kebutuhan akan informasi yang akurat, tepat, dan terkini semakin 

dibutuhkan seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat 
[1]. Pos Pelayanan Terpadu atau disingkat Posyandu merupakan bentuk upaya 
anak, perbaikan gizi, imunisasi, layanan layanan keluarga berencana (KB), serta 
penanggulangan diare, pembinaan gizi dan kesehatan ibu dan balita [2]. Balita 
merupakan kelompok masyarakat yang sangat mudah terkena penyakit atau 
rentan terhadap penyakit. Di saat usia balita ini orang tua harus sangat 
memperhatikan kondisi balitanya agar tidak terkena penyakit atau terkena gizi 
buruk [3]. Dengan adanya sistem informasi analisa status gizi pengolahan data 
pada balita dapat lebih efektif dan efisien. 

Posyandu di Desa Tohudan, Colomadu, Karanganyar contohnya pada 
Posyandu Sakura 7 saat ini masih mengandalkan metode konvensional atau 
manual dalam melakukan analisa pemeriksaan terhadap status gizi pada balita. Hal 
ini mengakibatkan proses pemeriksaan memerlukan waktu yang lebih lama serta 
memiliki resiko kesalahan kurang akuratnya hasil perhitungan status gizi balita 
dapat saja terjadi pada proses tersebut sehingga pada akhirnya akan berdampak 
pada kinerja Posyandu yang bersangkutan. Selain itu para kader di Posyandu juga 
sering mengalami kesulitan dan kewalahan dalam melakukan perhitungan gizi 
balita dengan cara manual karena jumlah balita yang lumayan banyak. Posyandu 
masih menggunakan metode manual, sehingga memerlukan waktu yang lebih lama 
baik dalam menangani kunjungan pasien, maupun dalam pembuatan laporan hasil 
kunjungan [4]. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di Posyandu Sakura 7 ini 
semua prosedur untuk pemeriksaan dan analisa terhadap status gizi pada balita 
masih dilakukan secara manual. Dengan memperhatikan beberapa kekurangan 
dan juga resiko dari metode konvensional atau manual tersebut, maka sistem 
informasi untuk analisa status gizi balita ini harus dibangun untuk posyandu 
tersebut. 

Penelitian serupa juga dilakukan di UPTD Puskesmas Harapan Raya yang 
berada di Kota Pekanbaru dengan permasalahan berupa pencatatan data balita 
yang dilakukan petugas gizi dengan buku atau form yang telah di sediakan yang 
kemudian buku atau form tersebut akan dibuat menjadi arsip. Hal tersebut 
menyebabkan waktu yang cukup lama dalam pengolahan data status gizi balita 
dan pencatatan data balita [5]. Penelitian lain yang serupa juga dilakukan oleh 
Kader Posyandu Desa Rawalele, Subang yang di mana pendataan untuk pasien 
balita masih dilakukan secara manual dengan kertas atau kedalam buku KIA 
(Kesehatan Ibu dan Anak) [6]. 

Bersumber pada masalah yang ada pada posyandu yang sudah disampaikan 
dan memeriksa dari penelitian lain yang sudah dilaksanakan sebelumnya, maka 
penelitian ini bertujuan untuk menerapkan sistem analisa status gizi balita 
berbasis website. Pada sistem ini petugas posyandu melakukan pengukuran 
langsung secara digital dengan memasukkan beberapa indikator yang diperlukan, 
seperti: usia, tinggi badan, dan berat badan. Keunggulan dari sistem ini adalah 
dapat memberikan KMS (Kartu Menuju Sehat) untuk memantau pertumbuhan 
balita. Selain itu, sistem ini juga menyajikan informasi seputar balita dan resep 
untuk makanan pendamping asi untuk bayi. Diharapkan pengembangan sistem 
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analisa status gizi balita ini akan memberikan manfaat dan mempermudah bagi 
petugas posyandu guna meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pasien. 
 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menggantikan metode lama yang masih 
dilakukan secara manual dengan sistem baru yang berbasis website. Belakangan 
ini, metode paling populer dalam pengembangan perangkat lunak untuk sistem 
informasi berbasis website adalah metode waterfall. Metode waterfall merupakan 
salah satu dalam System Development Life Cycle (SDLC) yang memiliki 
karakteristik pengerjaan setiap fase dalam waterfall yang harus diselesaikan 
sebelum melanjutkan ke fase berikutnya [7]. Keuntungan dari menggunakan 
metode waterfall ini adalah dapat melakukan kontrol dan analisis pada setiap 
langkah, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan [8]. Metode 
waterfall ini memiliki beberapa tahapan yaitu: analisis kebutuhan, desain sistem, 
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [9]. 

 

1. Analisis Kebutuhan 
Pada tahap analisis kebutuhan ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi 

dan data pada kebutuhan sistem. Data dan informasi ini dapat diperoleh melalui 
hasil wawancara [10]. Proses pengumpulan informasi dan data ini dilakukan di 
salah satu Posyandu Desa Tohudan yaitu Posyandu Sakura 7. Kebutuhan sistem 
dibedakan menjadi dua yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional.  
a) Kebutuhan fungsional dibedakan menjadi 2 faktor, yaitu: 

1) Untuk petugas posyandu: sistem dapat melakukan analisa dan mengolah 
data pada pasien. Hasil yang ditampilkan dapat berisi rangkuman untuk 
pengukuran sesuai indikator pada balita (berat badan per umur, berat 
badan per tinggi badan, tinggi badan per umur), serta menampilkan 
informasi untuk nutrisi yang dibutuhkan per hari dan konsumsi gizi 
seimbang yang diperlukan bagi pasien balita. Diharapkan dari hasil 
pengukuran pada pasien dapat langsung di buat menjadi KMS (Kartu 
Menuju Sehat) guna mempercepat dan meningkatkan pelayanan dalam 
posyandu. 

2) Kebutuhan fungsional untuk orang tua pasien: sistem dapat memberikan 
beberapa informasi seputar kesehatan tentang gizi pada balita, serta sistem 
memberikan informasi MPASI (Makanan Pendamping ASI) bagi ibu dari 
bayi untuk usia 6 sampai 12 bulan ke atas. 

b) Kebutuhan non fungsional untuk perancangan dan pengembangan sistem 
analisa status gizi balita mencakup kebutuhan perangkat keras seperti 
komputer dan laptop. Dan kebutuhan perangkat lunak meliputi sistem operasi 
Windows 10, web browser Chrome, text editor Visual Studio Code, aplikasi 
XAMPP v3.3.0, MySQL Database, dan bahasa pemrograman JavaScript. Selain 
itu, diperlukan juga kebutuhan koneksi ke jaringan internet untuk mengakses 
sistem. 
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2. Desain Sistem 
Tahapan desain sistem ini bertujuan untuk mendesain sistem informasi 

menggunakan perancangan diagram UML (Unified Modeling Language) yang 
meliputi Entitiy Relationship Diagram, Use Case Diagram, dan Activity Diagram. 
2.1 Entitiy Relationship Diagram 

Entitiy Relationship Diagram adalah pembuatan model data yang ditemukan 
pada tahun 1976 oleh Chen [11]. Basis data atau database ini digunakan 
sebagai panduan saat membuat suatu sistem untuk mendefinisikan hubungan 
antara satu entitas dengan entitas lainnya. Database dengan nama db_tnc 
memiliki tabel hasil_pemeriksaan dan user. Gambar 1 berikut ini merupakan 
rancangan dari database pada sistem analisa status gizi balita. 

 
Gambar 1. Rancangan Entitiy Relationship Diagram 

 
2.2 Use Case Diagram 

Use Case Diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih 
actor dengan sistem informasi yang dibuat [12]. Use Case Diagram yang 
terdapat pada Gambar 2 berikut ini memiliki 2 aktor, yaitu petugas atau bidan 
yang melakukan perhitungan gizi balita dan orang tua balita untuk 
mengirimkan data balita mereka. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

2.3 Activity Diagram 
Activity Diagram adalah alur kerja sistem yang menggambarkan aktivitas user 
beserta urutannya secara sekuensial [13]. 
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a. Login 
Pada tahap ini merupakan tahapan bagi petugas untuk menjalani proses 

login. Gambar 3 di bawah adalah diagram aktivitas untuk petugas 
memasukkan username dan password, lalu menekan tombol “Log In”. 

 
Gambar 3. Activity Diagram login 

 
b. Melakukan perhitungan gizi 

Pada Gambar 4 diagram aktivitas dibawah menjelaskan tentang petugas 
dalam melakukan perhitungan status gizi pasien balita yang kemudian hasil 
perhitungan tersebut dapat dicetak maupun disimpan oleh petugas pada 
database. 

 
Gambar 4. Activity Diagram perhitungan status gizi 
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c. Mengelola data status gizi pasien 
Pada Gambar 5 diagram aktivitas dibawah menjelaskan tentang petugas 

untuk mengecek kembali data hasil perhitungan status gizi pasien balita dan 
dapat mengubahnya apabila terdapat kesalahan. 

 
Gambar 5. Activity Diagram kelola data hasil perhitungan 

 
d. Mengirimkan data diri balita untuk perhitungan gizi 

Pada Gambar 6 diagram aktivitas dibawah menjelaskan tentang orang tua 
balita yang dapat mengirimkan data diri balita mereka kepada petugas 
posyandu untuk dilakukan perhitungan status gizi. 

 
Gambar 6. Activity Diagram kirim data perhitungan 
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e. Mengakses informasi gizi pada sistem 
Pada Gambar 7 diagram aktivitas dibawah menjelaskan tentang orang tua 

balita yang dapat mengakses artikel seputar gizi dan resep MPASI (Makanan 
Pendampin ASI) pada sistem ini. 

 
Gambar 7. Activity Diagram informasi gizi pada sistem 

 
3. Implementasi 

Tahapan implementasi ini dilakukan analisis hasil, menerjemahkannya ke 
dalam Bahasa mesin menggunakan bahasa pemrograman [14]. Penulisan kode 
untuk pengembangan sistem analisa data gizi balita ini menggunakan framework 
Next.js dan Tailwind CSS. Next.js merupakan kerangka kerja fleksibel yang dapat 
digunakan untuk membuat aplikasi web dengan cepat. Untuk membuat antarmuka 
pengguna (User Interface) yang interaktif [15]. Visual Studio Code sebagai text 
editor, HTML, CSS, bahasa pemrogramman JavaScript. Sistem manajemen database 
memakai MySQL, phpMyAdmin untuk pengelolaan database. 
4. Pengujian 

Tahap pengujian merupakan tahap untuk memastikan bahwa sistem telah 
berfungsi sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Pengujian 
menggunakan metode Black Box. Pengujian dengan metode black box adalah 
pengujian yang berfokus pada antarmuka pengguna atau layar dan pengujian 
fungsionalitas yang terdapat pada sistem dan kesesuaian dengan alur fungsional 
yang diinginkan oleh pengguna [14]. Selain metode black box, pengujian ini 
menggunakan pengujian SUS (System Usability Scale). Untuk pengujian SUS 
sendiri adalah kuesioner yang dirancang untuk mengukur kegunaan dari sistem 
berdasarkan sudut pandang subjektif dari para pengguna [16]. 
5. Pemeliharaan 

Tahapan pemeliharaan ini dilakukan setelah semua tahapan sebelumnya 
selesai dilaksanakan mulai dari analisis kebutuhan sampai tahap pengujian, Tahap 
ini bertujuan untuk mengecek apabila terdapat bug atau kesalahan pada sistem 
yang dibuat, dimana sistem akan dilakukan pemeliharaan untuk melindungi serta 
merawat sistem agar terhindar dari kerusakan yang terjadi, karena itu dilakukan 
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perbaikan dan pembaharuan. Selain itu juga, proses publikasi sistem perlu 
dilakukan agar dapat diakses banyak pengguna maka sistem diperlukan hosting 
dan selanjutnya akan diserahkan pada pihak posyandu yang bersangkutan serta 
melakukan pelatihan kepada petugas terkait fitur dan fungsi dari sistem ini agar 
dapat digunakan secara maksimal. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian setelah melakukan perancangan kode untuk pembuatan 
website analisa status gizi balita sebagai berikut. 
1. Analisis Kebutuhan 
a. Halaman Utama 

Pada halaman utama sistem ini, terdapat menu navigation bar yang mencakup 
menu Home, Perhitungan, Resep, Login Admin. Selain itu, terdapat juga button 
menu Perhitungan dan Resep, serta beberapa artikel seputar gizi pada balita.  

 

b. Halaman Form Data Balita 
Untuk halaman form data balita (menu perhitungan) disini memungkinkan 

pengguna dapat mengirimkan data dari balita mereka untuk dikirimkan kepada 
Petugas Posyandu, agar nanti status gizi pada balita tersebut dapat di analisa.  

 
c. Halaman Resep 

Halaman resep memuat beberapa pilihan menu resep makanan dan minuman 
yang dibagi menjadi beberapa kategori usia sesuai dengan kebutuhan dari balita. 

 
d. Halaman Login (Admin atau Petugas) 

Pada halaman login admin, Petugas Posyandu harus memasukkan email dan 
password untuk mengarahkan ke halaman dashboard admin. Terdapat juga button 
untuk dapat kembali ke halaman utama (home). 

 
e. Halaman Dashboard Admin 

Halaman Dashboard Admin dilengkapi dengan menu sidebar untuk 
memberikan akses menu Daftar Pemeriksaan, Hitung Status Gizi, dan Sign Out. 
Selain itu, untuk halaman dashboard sendiri juga ditampilkan jumlah pasien yang 
sudah diperiksa bulan ini, dan grafik dari status hasil perhitungan gizi sesuai 
kategorinya masing-masing. 

 
f. Halaman Hitung Status Gizi 

Halaman hitung status gizi memungkinkan admin untuk melakukan 
perhitungan status gizi balita untuk source code halaman yang terkait dengan 
perhitungan status gizi dapat dilihat pada Gambar 8. 

Petugas melakukan perhitungan dengan memasukkan beberapa indikator 
meliputi, Nama Balita, Umur Balita (dalam bulan), Berat Badan (dalam kg), Tinggi 
Badan (dalam cm), Jenis Kelamin, dan Nama Orang Tua seperti pada Gambar 9. 
Setelah selesai melakukan perhitungan akan menampilkan rangkuman hasil 
perhitungan seperti pada Gambar 10. Terdapat dua button yang memungkinkan 
admin untuk menyimpan hasil perhitungan ke lokal direktori dalam format pdf 
dan juga dalam database pada sistem.  
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Gambar 8. Source code halaman hitung status gizi 

 

 
Gambar 9. Halaman hitung status gizi 
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Gambar 10. Rangkuman hasil perhitungan 

g. Halaman Data Pasien 
Pada halaman data pasien ini, ditampilkan tabel daftar hasil perhitungan 

status gizi pada pasien balita. Terdapat juga filter untuk admin dapat mensortir 
data perhitungan pasien menurut bulan pemeriksaan. Terdapat dua button yang 
memungkinkan admin dapat melihat kembali hasil perhitungan dan menghapus 
data perhitungan apabila terdapat kesalahan. Tampilan lengkap dari halaman data 
pasien dapat dilihat pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Halaman data pasien 

2. Pengujian Black Box 
Pengujian Black Box adalah metode untuk menguji aplikasi yang telah 

dibangun,baik itu fitur–fitur kecil yang ada dalam aplikasi maupun juga input dan 
output yang diharapkan untuk menguji fungsionalitas dari aplikasi tersebut [17]. 
Tujuan dari pengujian ini adalah validitas fungsionalitas eksternal dan interaksi 
yang tepat dengan pengguna. Hasil pengujian Black Box dari sistem analisa status 
gizi balita TNC dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Black box testing 
No Pengujian Skenario Hasil yang diharapkan Status 

1. Halaman Home Menekan button 

Perhitungan. 

Menekan button Resep. 

Menekan button Login 

Menampilkan halaman form 

data balita. 

Menampilkan halaman resep. 

Menampilkan halaman login 

Valid 

 

Valid 

 Valid 
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Admin. 

Menekan salah satu 

jendela artikel. 

admin. 

Menampilkan halaman artikel 

yang dipilih. 

 

Valid 

2. Halaman Form 

Data Balita 

Menekan button Kirim 

Data. 

Mengirimkan data yang sudah 

diisikan pada form. 

Valid 

3. Halaman Resep Menekan button Salin. 

Menekan button 

Whatsapp. 

Menyalin konten resep. 

Membagikan konten melalui 

Whatsapp. 

Valid 

Valid 

4. Halaman 

Artikel 

Menekan button Salin. 

Menekan button 

Whatsapp. 

Menyalin konten artikel. 

Membagikan konten melalui 

Whatsapp. 

Valid 

Valid 

5. Login Admin Memasukkan email dan 

password, klik button 

Sign In 

Masuk ke Halaman Dashboard 

Admin 

Valid 

6. Halaman 

Dashboard 

Admin 

Menekan button Daftar 

Pemeriksaan. 

Menekan button Hitung 

Status Gizi. 

Menekan button Sign 

Out. 

Menampilkan halaman data 

pasien. 

Menampilkan halaman hitung 

status gizi. 

Menampilkan halaman utama 

sebelum admin login. 

Valid 

 

Valid 

 

Valid 

7. Halaman Data 

Pasien 

Menekan button Lihat 

Data. 

Menekan button Hapus. 

 

Menekan dan 

memfilterisasi bulan dan 

tahun pemeriksaan. 

Menampilkan data hasil 

pemeriksaan pasien. 

Menghapus data hasil 

pemeriksaan pasien. 

Menampilkan data pasien 

sesuai bulan dan tahun yang 

ditentukan. 

Valid 

 

Valid 

 

Valid 

8. Halaman 

Hitung Status 

Gizi 

Menekan button Hitung. 

 

 

Menekan button 

Download hasil 

perhitungan. 

Menekan button Simpan 

Data. 

Menampilkan hasil 

perhitungan data pasien yang 

dimasukkan. 

Menyimpan hasil perhitungan 

secara lokal dengan format 

pdf. 

Menyimpan hasil perhitungan 

pada sistem. 

Valid 

 

 

Valid 

 

 

Valid 
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3. Pengujian System Usability Scale (SUS) 
Pengujian System Usability Scale (SUS) adalah tahapan untuk menguji 

tingkat kepuasan pengguna dalam menggunakan aplikasi yang telah dibangun 
untuk mencapai tujuan mereka [17]. Pengujian ini melibatkan pengisian kuesioner 
berisi 10 pertanyaan dengan 5 opsi jawaban menggunakan sekala Likert, mulai 
dari “Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju” [18]. Partisipasi sebanyak 20 
responden memberikan tanggapan terhadap kuesioner. Hasil pengukuran skor 
SUS seperti pada Gambar 17. 

 
Gambar 17. Pengukuran skor SUS 

Setelah mengumpulkan data dari responden, selanjutnya adalah perhitungan 
skor. Pada pertanyaan dengan nomor ganjil skor dikurangi 1, sedangkan 
pertanyaan dengan nomor genap skor dihitung dengan mengurangkan skor 
penggguna dari nilai 5. Selanjutnya rata–rata skor dihitung menggunakan rumus 

, dengan  sebagai skor rata–rata,  sebagai total skor SUS, dan n 
sebagai jumlah responden. Hasil akhir menggambarkan tingkat kepuasan 
pengguna terhadap sistem, seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Kuesioner SUS 
No 

Responden 

Skor Hasil Hitung  

Jumlah 

Nilai 

(Jumlah 

 2,5) 

 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9  Q10   

1. 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 35 87,5 

2. 2 3 4 3 4 3 2 4 3 3 31 77,5 

3. 4 4 4 4 3 2 1 4 3 1 30 75 

4. 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 35 87,5 

5. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

6. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

7. 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 80 

8. 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 34 85 

9. 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5 

10. 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 34 85 

11. 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 34 85 

12. 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 34 85 

13. 2 3 4 3 4 3 2 4 3 3 31 77,5 
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14. 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 34 85 

15. 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

16. 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 80 

17. 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 34 85 

18. 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5 

19. 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 34 85 

20. 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 80 

Skor Rata-Rata (Hasil Akhir) 82,25 

 
Dari Tabel 2, diperoleh skor rata–rata sebesar 82,25 yang mendapat kategori 

grade scale B sesuai aturan penilaian skor System Usability Scale (SUS). Artinya, 
sistem ini memiliki tingkat akseptibilitas yang baik bagi pengguna. Hasil pengujian 
mengindikasikan bahwa pandangan pengguna terhadap sistem ini tergolong 
sebagai “GOOD” atau baik. 

 
D. Simpulan 

Dengan adanya sistem analisa status gizi balita yang juga memberikan 
informasi–informasi tambahan seputar gizi pada balita berbasis website. Baik 
pasien maupun petugas dapat dengan nyaman menggunakan sistem ini, dengan 
digunakannya sistem ini pelayanan dan proses pemeriksaaan menjadi lebih mudah 
serta membantu dalam pendataan setiap pasiennya. Evaluasi hasil pengujian 
sistem ini dengan menggunakan metode Black Box dan System Usability Scale 
(SUS) yang mendapatkan nilai baik, mengartikan sistem ini telah berhasil dibuat 
dan diterima dengan baik oleh pengguna.  Disarankan pada penelitian selanjutnya 
lebih focus terhadap pemahaman sistem yang lebih dalam peningkatan seperti 
fitur otomatisasi perkembangan pemeriksaan usia pasien. 
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